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ABSTRAK 

 

Nama :  Maya Sari Lubis 

NIM :  14 202 00099 

Fakultas :  Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi :  Tadris/Pendidikan Matematika  

Judul : Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa antara   

Alumni Sekolah Menengah Pertama  dengan Madrasah 

Tsanawiyah  di Kelas XI MAN Kase Rao-rao Kecamatan 

Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal 

Kurikulum Matematika di SMP sama dengan kurikulum Matematika di MTs, 

dan pada MTs terdapat porsi yang lebih banyak yaitu mengenai pendidikan Agama 

Islam, seperti Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist, Bahasa Arab, Sejarah Kebudayaan 

Islam an Fiqih. Dari persamaan kurikulum itu maka membuat hasil belajar dari kedua 

alumni tidak jauh berbeda. Fakta yang terjadi di MAN Kase Rao-rao Kecamatan 

Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal pada umumnya bahwa siswa alumni SMP 

lebih aktif dibandingkan siswa alumni MTs ketika mengikuti proses pembelajaran, 

sebagian besar siswa dari alumni MTs terlihat malas-malasan ketika sedang belajar, 

ada juga yang mengantuk dan bercerita dengan teman sebangkunya dan ketika guru 

membuat sebuah contoh soal untuk dikerjakan di depan kelas, siswa dari alumni SMP 

yang sering maju kedepan kelas untuk mengerjakan soal tersebut, tetapi jika dilihat 

dari nilai akhir siswa (raport) bahwasanya nilai Matematika dari kedua alumni tidak 

berbeda secara signifikan, nilai dari alumni MTs lebih tinggi dibandingkan alumni 

SMP.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar Matematika Siswa alumni Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) di kelas XI MAN Kase Rao-rao 

Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal? 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI tahun ajaran 2017/2018 di MAN 

Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. Sampel pada 

peneltian ini adalah 35 siswa alumni SMP dan 35 siswa alumni MTs. Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode komparasi. Instrument 

pengumpulan data yaitu dokumentasi tehnik analisis data pada penelitian ini adalah 

One Sampel t Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig.(2-tailed) yaitu nilai 

probabilitas pada pada pengujian dua pihak sebesar 0,190  yang berarti bahwa lebih 

besar dari 0,05 (0,190 > 0,05) atau dengan melihat                    yaitu -1,323 < 

1,995 maka    diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar matematika siswa antara alumni SMP dan alumni MTs 

di kelas XI MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing 

Natal.  

Kata kunci: Hasil belajar siswa, alumni SMP dan MTs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sejalan dengan kemajuan zaman yang semakin cepat. Pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Pendidikan mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam menentukan perkembangan dan kemajuan 

suatu bangsa. Karena semakin maju pendidikan pada suatu bangsa maka akan 

semakin tinggi derajat atau kedudukan bangsa tersebut.  

Dalam Undang-undang Negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 

ayat 1 menyebutkan  bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan 

dan ayat 3 menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 

satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur 

dengan undang-undang.
1
 Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai 

usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaan.
2
 Pendidikan adalah suatu proses terhadap anak didik 

berlangsung terus sampai anak didik mencapai pribadi susila. Proses ini 

berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai pribadi 

dewasa susila, maka ia sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan 

                                                             
1 Undang Undang Dasar 1945, Amandemen ke IV,  Bab XIII, Pasal 31, Ayat 1 dan 3 
2 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011) hlm. 1  
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hidupnya dan masyarakatnya.
3
 Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa maka 

pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, pemerintah, dan 

masyarakat. Dengan adanya rasa tanggung jawab tersebut, maka akan 

mempermudah dalam mencapai tujuan pendidikan.  

Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa serta untuk menghasilkan individu-individu yang berkualitas, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kreatif, mandiri dan memiliki rasa 

tanggung jawab yang benar. Hal ini sejalan dengan rumusan tujuan Pendidikan 

Nasional yang tercantum dalam Undang-undang RI Bab II pasal 3 No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
4
 

 

Untuk mencapai fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional tersebut, 

pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu pendidikan formal dan non 

formal. Ditinjau dari segi tingkatannya, jalur pendidikan formal terdiri atas 

Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan Perguruan Tinggi. Ketiga jenjang 

pendidikan tersebut ada yang dikelola oleh pemerintah dan ada juga yang dikelola 

                                                             
3Ibid,  hlm. 5  
4 Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI, Pendidikan (Jakarta:DirJen Pendis, 2006) 

hlm. 8 
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oleh swasta. Jenjang pendidikan yang dikelola oleh pemerintah ada yang berada 

dibawah naungan Kementerian Pendidikan Nasional dan ada pula yang berada 

dibawah naungan Kementerian Agama, meskipun demikian kedua jenjang 

pendidikan tersebut memiliki kedudukan yang sama. Sebagai lembaga pendidikan 

formal, sekolah atau madrasah menyajikan berbagai mata pelajaran.  

Mata pelajaran merupakan materi bahan ajar berdasarkan landasan 

keilmuan yang akan dibelajarkan kepada siswa sebagai beban belajar. Sejumlah 

mata pelajaran tersebut terdiri dari mata pelajaran wajib dan mata pelajaran 

pilihan, yang disesuaikan dengan jenjang pendidikannya. Matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan hampir di setiap jenjang 

pendidikan, baik sekolah yang berada di bawah Kementerian Pendidikan Nasional 

maupun di bawah naungan Kementerian Agama.  Matematika mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan, Matematika juga merupakan dasar bagi 

pelajaran lainnya seperti Fisika, Kimia, Biologi, Ekonomi dan Agama, selain itu 

juga Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diujikan pada ujian 

Nasional.  

Pengajaran Matematika bertujuan untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

perubahan dunia yang dinamis dengan menekankan pada penalaran logis, rasional, 

dan kritis serta memberikan keterampilan kepada mereka untuk mampu 

menggunakan matematika dan penalaran matematika dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam mempelajari bidang ilmu lain.  
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Madrasah Aliyah Negeri Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal 

Kabupaten Mandailing Natal merupakan salah satu lembaga pendidikan formal di 

bawah naungan Kementerian Agama, dimana siswa yang belajar disana ada yang 

berasal dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

Meskipun demikian, mereka mendapatkan hak dan kewajiban yang sama dalam 

mengikuti kegiatan pendidikan.  

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan serta Menteri dalam Negeri Nomor 6 tahun 1975 No. 037/u/1975, No. 

36 tahun 1975. Tentang Peningkatan Pendidikan pada Madrasah pasal 3 ayat 2 

berbunyi : 

Untuk mencapai tujuan peningkatan mutu pendidikan umum pada 

madrasah ditentukan agar madrasah menyesuaikan pelajaran umum yang 

diberikan setiap tahun disemua tingkat sebagai berikut : (a) Pelajaran 

umum pada Madrasah Ibtidaiyah, sama dengan standard pengetahuan 

pada SD. (b) Pelajaran umum pada Madrasah Tsanawiyah, sama dengan 

standard pengetahuan pada Sekolah Menengah Pertama. (c) Pelajaran 

umum pada Madrasah Aliyah, sama dengan standard pengetahuan pada 

Sekolah Menengah Atas.
5
 

 

Selanjutnya pada Keputusan Menteri Agama RI No. 70 tahun 1976. 

Tentang Persamaan Derajat Madrasah dengan Sekolah Umum pasal 1 dan pasal 2 

yang berbunyi : 

Pasal 1 : (1) Yang dimaksud dengan Madrasah dalam Keputusan 

ini ialah lembaga Pendidikan yang menjadikan mata pelajaran Agama 

Islam sebagai mata pelajaran dasar, yang diberikan sekurang-kurangnya 

30% disamping mata pelajaran Umum. Pasal 2 (1) Mata pelajaran umum 

                                                             
5 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru ( Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hlm.80 
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pada Madrasah mempergunakan kurikulum sekolah umum Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan sebagai Standar.
6
 

 

Dengan adanya persamaan derajat dan penyamaan kurikulum di atas maka 

bertambahlah beban yang harus dipikul oleh Madrasah baik MI, MTs maupun 

MA. Kenyataan beban kurikulum madrasah yang menerapkan kurikulum sekolah 

umum ditambah dengan kurikulum agama sebagai ciri khas, berakibat pada beban 

siswa madrasah menjadi lebih banyak dibandingkan dengan beban belajar sekolah 

umum. Madrasah Tsanawiyah misalnya, bukan hanya menerima pelajaran umum 

tetapi juga ditambah dengan sejumlah mata pelajaran tertentu yang berkaitan 

dengan ilmu ke-Islaman, yang tidak ditemui pada sekolah umum setingkatnya 

seperti SMP. Kesempatan mereka untuk belajar lebih banyak dan lebih baik, mata 

pelajaran umum seperti Matematika relatif kurang memungkinkan. 

Fakta yang terjadi di MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal 

Kabupaten Mandailing Natal pada umumnya bahwa siswa alumni dari SMP lebih 

aktif dibandingkan siswa alumni dari MTs itu terlihat ketika mereka sedang 

mengikuti proses pembelajaran di kelas, sebagian besar siswa dari alumni MTs 

terlihat malas-malasan ketika sedang belajar, ada juga yang mengantuk dan 

bercerita dengan teman sebangkunya dan ketika guru membuat sebuah contoh soal 

untuk dikerjakan didepan kelas, siswa dari alumni SMP yang sering maju kedepan 

kelas untuk mengerjakan soal tersebut, namun jika dilihat dari nilai hasil akhir 

siswa nilai rata-rata dari alumni MTs lebih tinggi daripada SMP 

                                                             
6 Ibid, hlm. 85 
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Dari studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada guru Matematika, 

Ibu Ika Sri Riskika S.Pd mengatakan bahwa:  

Siswa alumni dari SMP lebih mengenal pelajaran Matematika daripada 

siswa alumni MTs terutama siswa MTs yang berasal dari MTs Swasta. 

Karena siswa alumni dari SMP dianggap sudah mengenal pelajaran 

Matematika dan dasar-dasar matematika dengan sedikit lebih mudah dalam 

menyelesaikan persoalan matematika dibandingkan dengan alumni MTs.
7
 

 

 

Kemudian berdasarkan wawancara dengan Ibu Ainun Mardiah mengatakan 

bahwa: 

Latar belakang sekolah (alumni) tidak menjadi tolak ukur keberhasilan 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, karena tidak semua siswa 

alumni dari SMP lebih unggul dibandingkan dengan siswa alumni dari 

MTs dalam menyelesaikan persoalan Matematika.
8
 

 

Dari  beberapa pendapat di atas ada yang mengatakan bahwa siswa alumni 

MTs belum sepenuhnya mengenal pelajaran Matematika sehingga akan sulit 

dalam menyelesaikan persoalan Matematika, ada juga yang mengatakan bahwa 

kesuksesan dalam proses pembelajaran tergantung pada masing-masing individu. 

Oleh karena itu  guru pengampu mata pelajaran Matematika perlu memperhatikan 

apa faktor penyebab terjadinya perbedaan keaktifan siswa alumni SMP dengan 

siswa alumni MTs. Selain itu juga diharapkan kepada guru mata pelajaran 

Matematika agar lebih memperhatikan siswa yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran serta guru juga harus mempertimbangkan metode dan tehnik 

                                                             
7 Ainun Mardiah, S.Pd, Guru Matematika kelas XI MIA MAN Kase Rao-rao Kecamatan 

Batang Natal wawancara di kelas XI MIA MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal pada hari 

Kamis tanggal 12 April 2018, pukul 11.00-12.00 WIB   
8 Ika Sri Riskika, S.Pd, Guru Matematika kelas XI IIS MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang 

Natal wawancara di kelas XI IIS MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal pada hari Kamis 

tanggal 12 April 2018, pukul 09.45-10.50 WIB  



7 
 

pembelajaran yang akan digunakan agar seluruh siswa dapat menerima pelajaran 

dengan baik serta guru dituntut untuk dapat menjalankan fungsinya secara 

maksimal sehingga tercipta pembelajaran yang kondusif yang berpengaruh pada 

meningkatnya hasil belajar siswa. 

Tabel 1.1 

Data siswa MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten 

Mandailing Natal 

Data Siswa 
Alumni Hasil 

Belajar 
KKM Ketuntasan 

SMP MTs 

XI MIA 1 11 18 85 75 ≥ 75 (tuntas) 

XI MIA 2 12 27 83 75 ≥ 75 (tuntas) 

XI IIS 1 9 19 83 75 ≥ 75 (tuntas) 

XI IIS 2 14 12 85 75 ≥ 75 (tuntas) 

Sumber: rata-rata rapot siswa  

Dari data di atas bahwa rata-rata hasil belajar Matematika siswa alumni 

SMP dan siswa alumni MTs tergolong baik. Para ahli psikologi sepakat bahwa 

dalam proses pembelajaran terdapat unsur-unsur yang mempengaruhinya, yaitu (1) 

internal yaitu bakat, minat, kemauan dan pengalaman terdahulu terhadap 

pembelajaran, (2) eksternal yaitu lingkungan, guru, buku teks.
9
 Faktor lain yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa bukan sekedar asal sekolah saja. Guru 

dalam proses pembelajaran juga sangat berperan penting walaupun hanya sekedar 

mengenalkan isi dan pembahasan. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. 

                                                             
9 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya ( Jakarta:PT Rineka Cipta, 

2003) hlm. 54  
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 Guru harus benar-benar memperhatikan, memikirkan dan sekaligus 

merencanakan proses pembelajaran yang menarik bagi siswa, agar siswa semangat 

dalam belajar serta terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran 

tersebut menjadi efektif. Namun kurangnya kemauan, motivasi dan semangat 

belajar juga mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai siswa. Meskipun 

demikian, masih banyak ditemui siswa-siswa yang memiliki kesulitan dengan 

pelajaran Matematika.
10

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan sebagian siswa alumni SMP dan 

MTs. Mereka menyatakan bahwa kebanyakan siswa memandang Matematika 

adalah mata pelajaran yang sulit dipahami yang berisi rumus-rumus yang 

menakutkan. Selain itu, pelajaran matematika perlu banyak latihan, perlu 

penalaran, perlu ketekunan, pemahaman konsep sehingga dapat mencapai hasil 

yang optimal dan gaya mengajar guru yang monoton dalam mengajar Matematika, 

dianggap siswa sangat membosankan sehingga mereka sering merasa ngantuk 

ketika mengikuti proses belajar mengajar di kelas.
11

  

Dari uraian latar belakang masalah di atas, penulis akan melakukan 

penelitian di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kase Rao-rao dengan judul  

                                                             
10 Dimayanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta:PT Rineka Cipta, 2006) hlm. 

79  
11  Sebagian siswa alumni SMP dan MTs, wawancara di kelas XI MAN Kase Rao-rao 

Kecamatan Batang Natal pada hari Sabtu tanggal 14 April 2018, pukul 10.00-12.00 WIB 
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“Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa antara Alumni Sekolah 

Menengah Pertama dengan Madrasah Tsanawiyah di Kelas XI MAN Kase 

Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Latar belakang sekolah siswa yang berbeda 

2. Hasil belajar siswa yang berbeda 

3. Kurangnya minat belajar siswa serta kurangnya motivasi belajar dari guru 

Matematika 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luas dan kompleksnya permasalahan yang ada serta 

kemampuan penulis terbatas, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi ruang 

lingkup masalah yang akan diteliti. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Perbedaan Hasil Belajar Matematika antara Siswa Alumni dari Sekolah 

Menengah Pertama dengan Madrasah Tsanawiyah di Kelas XI MAN Kase Rao-

rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

Matematika siswa alumni Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah 
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di Kelas XI MAN Kase Rao-Rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing 

Natal? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

Matematika siswa alumni Sekolah Menengah Pertama dengan Madrasah 

Tsanawiyah di kelas XI MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten 

Mandailing Natal 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan banyak perubahan dalam 

dunia pendidikan baik langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis: Diharapkan dapat memperkaya penelitian dan pemahaman 

kajian studi Pendidikan Matematika di Institusi Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan, khususnya untuk memberikan informasi mengenai bahwa 

setiap siswa memiliki perbedaan hasil belajar Matematika baik itu alumni 

Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah di MAN Kase Rao-rao 

Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Kegunaan Praktis: 

a. Guru: Sebagai referensi bagi guru untuk meningkatkan hasil belajar 

Matematika siswa. 
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b. Siswa: Sebagai motivasi agar lebih giat dan semangat belajar sehingga hasil 

belajar yang dicapai meningkat.   

c. Peneliti: Sebagai bekal pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti sebagai 

calon guru. 

G. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mendefenisikan istilah-istilah 

yang ada dalam judul skripsi ini, maka perlu diberikan batasan istilah sebagai 

berikut: 

1. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan 

pencapaian dari suatu pengalaman belajar. Hasil belajar disini adalah usaha 

yang diperoleh siswa alumni SMP dan siswa alumni MTs pada kelas XI di 

MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal 

dalam kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol 

tertentu. Dalam penelitian ini hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar 

kognitif, afektif, dan psikomotorik mata pelajaran Matematika semester genap 

2017/2018. Pengumpulan data hasil belajar dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan dokumentasi berupa nilai raport siswa mata pelajaran 

Matematika semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

2. Alumni  

Alumni adalah tamatan atau lulusan suatu sekolah atau perguruan 

tinggi. Alumni yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alumni SMP dan 
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MTs. SMP adalah Sekolah Menengah Pertama, jadi alumni SMP adalah 

tamatan atau lulusan dari sekolah menengah pertama. MTs adalah Madrasah 

Tsanawiyah, jadi alumni MTs adalah tamatan atau lulusan dari Madrasah 

Tsanawiyah. SMP dan MTs adalah sebagai salah satu jenjang pendidikan dasar 

sebelum masuk SMA atau MA. Sedangkan yang peneliti maksud dalam 

pembahasan ini adalah alumni SMP dan MTs yang melanjutkan pendidikan di 

MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penelitian skripsi ini peneliti melakukan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, defenisi operasional dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua kajian teori yang meliputi kerangka teori, kerangka berpikir dan 

hipotesis penelitian 

Bab ketiga metodologi penelitian yang meliputi tempat dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan data, 

prosedur penelitian dan teknik analisis data. 

Bab keempat merupakan bab inti dari pembahasan penelitian ini, yang 

uraiannya tentang perbedaan hasil belajar Matematika siswa antara alumni  dari 

Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah serta pembuktian hipotesis 

dan keterbatasan penelitian. 
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Bab kelima merupakan bagian penutup dari keseluruhan isi skripsi yang 

memuat kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan saran-

saran yang berkaitan dengan pembahasan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran Matematika adalah proses yang sengaja dirancang 

dengan tujuan untuk menciptakan seorang siswa melaksanakan kegiatan 

belajar matematika. Pembelajaran Matematika harus memberikan peluang 

kepada siswa untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika. 

Matematika juga sebagai ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak dan 

masalah-masalah yang berhubungan dengan bilangan, mempunyai arti penting 

dalan kehidupan manusia sehari-hari. Matematika juga merupakan suatu alat 

untuk mengembangkan cara berpikir manusia yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kurikulum diartikan sebagai mata pelajaran yang diajarkan disekolah.
1
 

Sedangkan menurut S Nasution kurikulum diartikan sebagai suatu rencana 

yang disusun untuk melancarkan proses pembelajaran di bawah staf 

pengajarnya.
2
 

 

 

 

                                                             
1 Dja’ far Siddik, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung:Cipta Pustaka Media, 2006) hlm. 106  
2 S Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2004) hlm. 

25 
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2. Kurikulum Matematika pada Pendidikan Dasar dan Menengah 

a. Kurikulum Matematika di Pendidikan Dasar (SMP dan MTs) 

Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah Pertama merupakan 

jenjang pendidikan menengah pertama yang kedudukannya sederajat. 

Madrasah Tsanawiyah adalah lembaga pendidikan yang menjadikan mata 

pelajaran Agama Islam sebagai mata pelajaran dasar disamping pelajaran 

umum, yang dibina oleh Kementerian Agama. Sedangkan SMP tidak 

menjadikan pelajaran Agama sebagai pelajaran dasar yang dibina oleh 

Kementerian Pendidikan Nasional. 

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Dalam Negeri Nomor 6 tahun 

1975. No 037/u/1975, No. 36 tahun 1975. Tentang Peningkatan 

Pendidikan pada Madrasah pasal 3 ayat 2 berbunyi: 

 Untuk mencapai tujuan peningkatan mutu pendidikan 

umum pada madrasah ditentukan agar madrasah menyesuaikan 

pelajaran umum yang diberikan setiap tahun disemua tingkat 

sebagai berikut :(a) Pelajaran umum pada Madrasah Ibtidaiyah, 

sama dengan standard pengetahuan pada SD. (b) Pelajaran 

umum pada Madrasah Tsanawiyah, sama dengan standard 

pengetahuan pada Sekolah Menengah Pertama. (c) Pelajaran 

umum pada Madrasah aliyah, sama dengan standard 

pengetahuan pada Sekolah Menengah Atas.
3
 

 

Selanjutnya pada Keputusan Menteri Agama RI No. 70 tahun 

1976. Tentang Persamaan derajat Madrasah dengan Sekolah Umum pasal 

1 dan pasal 2 yang berbunyi : 

                                                             
3 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru ( Jakarta:Bulan Bintang, 1982) hlm. 80 
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Pasal 1 : (1) Yang dimaksud dengan Madrasah dalam 

Keputusan ini ialah lembaga Pendidikan yang menjadikan 

mata pelajaran Agama Islam sebagai mata pelajaran dasar, 

yang diberikan sekurang-kurangnya 30% disamping mata 

pelajaran Umum. Pasal 2 (1) Mata pelajaran umum pada 

Madrasah mempergunakan kurikulum sekolah umum 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sebagai Standar.
4
 

 

Adapun Kompetensi inti untuk Pendidikan Dasar (SMP/ 

MTs//SMPLB/PAKET B) tingkat kelas VII-IX sebagai berikut:
5
  

KOMPETENSI INTI DESKRIPSI KOMPETENSI 

Sikap Spritual 
1. Menghargai dan menghayati ajaran 

agama Islam yang dianutnya 

Sikap Sosial 

2. Menghargai dan menghayati perilaku: 

a. Jujur 

b. Disiplin 

c. Santun 

d. Percaya diri 

e. Peduli dan 

f. Bertanggung jawab 

Dalam berintegrasi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, Negara, dan kawasan 

regional.  

Pengetahuan 

3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang: 

a. Ilmu pengetahuan 

b. Teknologi 

c. Seni 

d. Budaya 

Dengan wawasan kemanusian, 

                                                             
4 Ibid, hlm. 85 
5 Dilihat dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuyaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang 

Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, hlm.  8-9 
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kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

Keterampilan 

4. Menunjukkan keterampilan menalar, 

mengolah dan menyajikan secara: 

a. Kreatif 

b. Produktif 

c. Kritis 

d. Mandiri 

e. Komunikatif 

Dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori.  

 

Struktur kurikulum di SMP dan MTs meliputi substansi pelajaran 

yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai 

dari kelas VII hingga kelas IX. Struktur kurikulum disusun berdasarkan 

standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran. 

Berikut ini adalah struktur kurikulum pada tingkat dasar (SMP dan MTs):  

Tabel 2.1 

           Struktur Kurikulum kelas VII, VIII, IX 

      Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

 

Mata Pelajaran 
Alokasi Belajar Perminggu 

SMP MTs 

Kolom A (Umum) 

1. Pendidikan Agama  

2. Pendidikan Kewarganegaraa 

3. Bahasa Indonesia 

4. Matematika  

5. Ilmu Pengetahuan Alam 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 

7. Bahasa Inggris 

 

 

3 

3 

6 

5 

5 

4 

4 

 

 

3 

3 

6 

5 

5 

4 

4 
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Kolom B  

1. Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga Kesehatan 

2. Seni dan Budaya 

3. Prakarya  

 

 

3 

 

3 

2 

 

 

3 

 

3 

2 

Kolom C 

1. Aqidah Akhlak 

2. Fiqh 

3. Bahasa Arab 

4. Qur’an Hadits 

5. Sejarah Kebudayaan Islam 

 

- 

- 

- 

- 

- 

 

2 

2 

2 

2 

2 

Jumlah jam pelajaran kolom A, B, dan 

C perminggu 
38 48 

  Sumber: Dirjen Pendis 

Tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi diterapkan untuk 

setiap muatan sebagaimana diatur dalam pasal 771 ayat (1), pasal 77C 

ayat (1) dan pasal 77K ayat (2), ayat (4) dan ayat (5) peraturan pemerintah 

Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas peraturan pemerintah, 

nomor 19 tahun 2005 tentang standard Nasional pendidikan seperti 

Muatan Matematika pada Pendidikan Dasar (SMP/MTs/SMPLB/PAKET 

B, berikut adalah tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi pada SMP/ 

MTs kelas VII-IX:
6
  

Tingkat 

kempetensi 
Kompetensi Ruang lingkup materi 

Tingkat 

pendidikan 

Dasar (Kelas 

VII-IX) 

 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitis, cermat dan 

teliti, bertanggung jawab, 

responsive dan tidak 

mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

 

 Bilangan Rasional 

 

 Aljabar(pengenalan) 

 

 Geometri (termasuk 

transformasi) 

 

                                                             
6  Ibid., hlm. 116-121 
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 Memiliki rasa ingin tahu, 

semangat belajar yang 

kontinu, rasa percaya diri 

dan ketertarikan pada 

Matematika. 

 

 Memiliki rasa percaya 

pada daya dan kegunaan 

Matematika yang 

terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

 

 Memiliki rasa sikap 

terbuka, objektif dalam 

berintegrasi kelompok 

maupun aktivitas sehari-

hari. 

 

 Memiliki kemampuan 

mengkomunikasikan 

gagasan Matematika 

dengan jelas. 

 

 Mengidentifikasi pola dan 

menggunakannya untuk 

menduga 

perumuman/aturan umum 

dan memberikan prediksi. 

 

 Memahami konsep 

bilangan rasional 

dilengkapi operasi dan 

urutan. 

 

 Mengenal bentuk aljabar 

sederhana (linear, 

kuadrat). 

 

 Memanfaatkan interpretasi 

geometri fungsi kuadrat 

dalam menyelesaikan 

persamaan. 

 Statistika dan 

Peluang 

 

 Himpunan  
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 Memahami konsep 

himpunan dan operasinya 

serta fungsi dan 

menyajikan (diagram, 

tabel, grafik). 

 

 Memahami bangun datar 

berdasarkan sifat-sifat 

atau fitur-fitur (banyak 

sisi, keteraturan, ukuran) 

dan transformasi yang 

menghubungkannya. 

 

 Memberi estimasi 

penyelesaian masalah dan 

membandingkannya 

dengan hasil perhitungan. 

 

 Menjelaskan dan 

memvisualisasikan 

pecahan yang ekuivalen. 

 

 Membandingkan, 

memberi interpretasi 

berbagai metode 

penyajian data. 

 

 Memahami konsep 

peluang empirik. 

 

 Menggunakan simbol 

dalam pemodelan, 

mengidentifikasi 

informasi, menggunakan 

strategi lain bila tidak 

berhasil.  

  Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitis, kreatif, 

cermat dan teliti, 

bertanggung jawab, 

responsif dan tidak mudah 

 Aljabar 

 

 Geometri (termasuk 

bangun tidak 

beraturan) 
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menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

 

 Memiliki rasa ingin tahu, 

semangat belajar yang 

kontinu, rasa percaya disi 

dan ketertarikan pada 

Matematika. 

 

 Memiliki rasa percaya 

pada daya dan kegunaan 

Matematika yang 

terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

 

 Memiliki sikap terbuka, 

objektif dalam integrasi 

kelompok maupun 

aktivitas sehari-hari. 

 

 Memilih kemampuan 

mengkomunikasikan 

gagasan Matematika 

dengan jelas. 

 

 Mengidentifikasi 

kecenderungan dan 

menyajikan dalam aturan 

bilangan (barisan dan 

deret) atau relasi lainnya. 

 

 Memahami operasi 

pangkat, akar, bilangan 

dan kaitannya dengan 

konsep urutan.  

 

 Mengenal dan berbagai 

manipulasi/transformasi 

aljabar (mengkuadratkan 

dan memfaktorkan) dan 

menggunakannya dalam 

penyelesaian masalah 

 

 Statistika dan 

peluang ( termasuk 

metode statistik 

sederhana) 
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seperti persamaan dan 

pertidaksamaan. 

 

 Menggunakan konsep 

deskriminan dalam 

mengidentifikasi 

eksistensi solusi dan 

interpretasi geometrisnya. 

 

 Mengkelompokkan 

bangun datar menurut 

kesebangunan dan/atau 

kekongruenan. 

 

 Memberi estimasi dengan 

menggunakan perhitungan 

mental dan sifat-sifat 

aljabar. 

 

 Visualisasi dan deskripsi 

proporsi persentase, rasio 

dan laju. 

 

 Membandingkan memberi 

interpretasi berbagai 

metode penyajian 

termasuk penyajian data 

yang disertai statistik 

deskriptif. 

 

 Memahami konsep 

peluang empirik dan 

teoritik. 

 

 Menggunakan simbol 

dalam pemodelan, 

mengidentifikasi 

informasi, memilih 

strategi yang paling 

efektif.  
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b. Kurikulum Matematika di  Tingkat Pendidikan Menengah (SMA/MA) 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 

diajarkan sejak dipendidikan dasar (SD dan SMP/MTs) dan diajarkan di 

pendidikan menengah (SMA/SMK dan MA). Secara umum, 

pembelajaran Matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 

kecakapan atau kemahiran Matematika. Kecakapan atau kemahiran 

Matematika merupakan bagian dari kecakapan hidup yang harus dimiliki 

peserta didik terutama dalam pengembangan penalaran, komunikasi, dan 

pemecahan masalah (problem solving) yang dihadapi dalam kehidupan 

peserta didik sehari-hari. Matematika selalu digunakan dalam segala segi 

kehidupan. Pembelajaran Matematika di SMA/MA/SMK/MAK diarahkan 

untuk mendorong peserta didik mencari tahu dari berbagai sumber, 

mampu merumuskan masalah bukan hanya menyelesaikan masalah 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu, pembelajaran 

diarahkan untuk melatih peserta didik berpikir logis dan kreatif bukan 

sekedar berpikir mekanistis serta mampu bekerja sama dan berkolaborasi 

dalam menyelesaikan masalah.
7
 

Adapun kompetensi setelah mempelajari Matematika di Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah adalah sebagai berikut :  

                                                             
7  Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMA/MA/SMK/MAK) Mata Pelajaran Matematika (Jakarta : 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016) hlm. 1 
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1. memahami konsep dan menerapkan prosedur 

matematika dalam kehidupan sehari-hari,  

2. membuat generalisasi berdasarkan pola, fakta, 

fenomena, atau data yang ada,  

3. melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, 

dan analisis komponen yang ada, 

4. melakukan penalaran matematis yang meliputi membuat 

dugaan dan memverifikasinya  

5. memecahkan masalah dan mengomunikasikan gagasan 

melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, 

6. menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis, 

cermat, teliti, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. memahami konsep dan 

menerapkan prosedur matematika dalam kehidupan 

sehari-hari,  

7. membuat generalisasi berdasarkan pola, fakta, 

fenomena, atau data yang ada,  

8. melakukan operasi Matematika untuk penyederhanaan, 

dan analisis komponen yang ada, 

9. melakukan penalaran matematis yang meliputi membuat 

dugaan dan memverifikasinya  

10. memecahkan masalah dan mengomunikasikan gagasan 

melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, 

11. menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis, 

cermat, teliti, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah.
8
 

 

Berikut ini adalah kompetensi inti pada tingkat pendidikan 

Menengah ( kelas X-XII SMA/MA/SMALB/ PAKET C):
9
 

KOMPETENSI INTI DESKRIPSI KOMPETENSI 

Sikap Spritual 
1. Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya.  

Sikap Sosial 

2. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku 

a. Jujur 

                                                             
8Ibid, hlm. 2-3  
9 Ibid., hlm. 9-10 
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b. Disiplin 

c. Santun 

d. Peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai) 

e. Bertanggung jawab 

f. Resfonsif 

g. Pro-aktif 

Dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan 

anakdi lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, 

Negara, kawasan regional dan 

kawasan internasional.  

Pengetahuan 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural dan metakognitif pada 

tingkat teknis, spesifik, detil, dan 

kompleks berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang 

a. Ilmu pengetahuan 

b. Teknologi 

c. Seni 

d. Budaya 

e. Humaniora 

Dengan wawasan kemanusian, 

kebangsaan, kenegaraan dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan keajaiban, serta 

menerapkan pengetahuan pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

Keterampilan 

4. Menunjukkan keterampilan 

menalar, mengolah dan menyaji 

secara: 

a. Efektif 

b. Kreatif 

c. Produktif 

d. Kritis 

e. Mandiri 
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f. Kolaboratif 

g. Komunikatif 

h. Solutif 

Dalam ranah konkret dan abstrak 

terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah, 

serta mampu menggunakan 

metode sesuai dengan kaidah 

keilmuan 

 

berikut adalah tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi Matematika 

pada SMA/MA/SMALB/PAKET C kelas X-XII:
10

 

Tingkat 

Kompetensi 
Kompetensi 

Ruang Lingkup 

Materi 

Tingkat 

Pendidikan 

Menengah 

 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitis, kreatif, cermat 

dan teliti, bertanggung jawab, 

responsive dan tidak mudah 

menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

 

 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, semangat 

belajar yang kontinu, 

pemikiran reflektif dan 

ketertarikan pada 

matematika. 

 

 Memiliki rasa percaya pada 

daya dan kegunaan 

matematika serta sikap kritis 

yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

 

 Memiliki sikap terbuka, 

objektif dan menghargai 

karya teman dalam interaksi 

 Bilangan Real 

 Aljabar 

 Geometri dan 

Tranformasi 

 Dasar-dasar 

Trigonometri 

 Limit Fungsi 

Aljabar 

 Matriks  

 Kombinatorika 

 Statistika dan 

Peluang 

 Turunan Fungsi 

Aljabar 

 Program Linear 

                                                             
10 Ibid., hlm. 121-127 
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kelompok maupun aktivitas 

sehari-hari. 

 

 Memiliki kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan 

matematika dengan jelas dan 

efektif. 

 

 Menjelaskan pola dan 

menggunakannya untuk 

melakukan prediksi dan 

kecenderungan jangka 

panjang; menggunakannya 

untuk memprediksi 

kecenderungan (trend) atau 

memeriksa kesahihan 

argument. 

 

 Mengutarakan dan menggali 

sifat-sifat fungsi pangkat dan 

logaritma dengan 

memanfaatkan hubungan 

saling invers keduanya. 

 

 Mengenal dan menggunakan 

sifat-sifat aljabar dalam 

menyelesaikan masalah 

sistem persamaan dan 

pertidaksamaan, dibantu 

dengan teknik geometri dan 

memberikan tafsiran 

geometrinya. 

 

 Memahami dan 

menggunakan konsep operasi 

aljabar fungsi termasuk 

komposisi. 

 

 Menggunakan sifat-sifat 

transformasi untuk 

menyelidiki kesebangunan 

dan kekongruenan dan 
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menggunakannya untuk 

memahami perbandingan 

trigonometri. 

 

 Memanfaatkan pendekatan 

koordinat dalam 

menyelesaikan masalah 

geometri (dan juga aljabar 

pada umumnya). 

 

 Menggunakan konsep limit 

untuk memahami 

kecenderungan fungsi dan 

menghampiri fungsi. 

 

 Menggunakan konsep 

turunan untuk memahami 

kecenderungan dalam laju 

perubahan serta 

menggunakannya dalam 

pemodelan. 

 

 Memberi estimasi dengan 

menggunakan perhitungan 

mental dan sifat-sifat aljabar 

dan data statistik. 

 

 Pemanfaatan rasio dan 

proporsi dalam 

menyederhanakan (scaling) 

masalah, mengestimasi dan 

menghitung perubahan rasio 

(turunan). 

 

 Membandingkan dan menilai 

keefektifan berbagai metode 

penyajian data. 

 

 Memahami dan 

menggunakan berbagai 

teknik menghitung, dengan 

prinsip perkalian sabagai 
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prinsip perkalian sentral. 

 

 Memahami konsep peluang 

yang didasarkan frekuensi 

relatif; memanfaatkan teknik 

kombinatorika dalam 

menentukan peluang. 

 

 Menentukan strategi 

penyelesaian masalah yang 

efektif mengevaluasi hasil, 

dan melakukan perumuman. 

  Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitis, kreatif, cermat 

dan teliti, bertanggung jawab, 

responsif dan tidak mudah 

menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

 

 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, semangat belajar 

yang kontinu, pemikiran 

reflektif dan ketertarikan pada 

Matematika. 

 

 Memiliki rasa percaya pada 

daya dan kegunaan 

matematika, serta sikap kritis 

yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

 

 Memiliki sikap terbuka, 

objektif, dan menghargai 

karya teman dalam interaksi 

kelompok maupun aktivitas 

sehari-hari. 

 

 Memiliki kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan 

Matematika dengan jelas dan 

efektif. 

 

 Bilangan Real 

 Aljabar 

 Geometri Ruang 

 Bunga Majemuk, 

Angsuran, 

Anuitas. 

 Pertumbuhan dan 

Peluruhan 

 Matriks dan 

Vektor 

 Induksi 

Matematika 

 Integral 

 Logika  
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 Menggunakan pola untuk 

menjelaskan kecenderungan 

jangka panjang dan 

menggunakannya dalam 

konteks dunia nyata dan 

memanfaatkannya dalam 

pemecahan masalah atau 

berargumentasi. 

 

 Memahami konsep matriks 

dan operasinya dan 

menggunakannya dalam 

pemecahan masalah. 

 

 Menganalisis sifat-sifat 

sederhana dari bangun ruang 

seperti diagonal ruang, 

diagonal bidang dan bidang 

diagonal. 

 

 Menggunakan konsep integral 

untuk memahami masalah 

akumulasi dan 

menghampirinya dengan 

penerapan misalnya pada 

masalah luas dan volume.  

 

 Menggunakan hubungan 

turunan dan integral. 

 

 Memberi estimasi dengan 

menggunakan perhitungan 

mental dan sifat-sifat aljabar, 

visualisasi geometris dan data 

statistik. 

 

 Pemanfaatan rasio dan 

proporsi untuk 

menyederhanakan 

kompleksitas perhitungan dan 

mengestimasi. 
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 Mengevaluasi penyajian data 

dengan cara membandingkan 

penyajian data, statistik, dan 

data aktual. 

 

 Menentukan strategi 

penyelesaian masalah yang 

efektif mengevaluasi hasil 

dan melakukan perumuman 

 

Stuktur kurikulum di MA meliputi substansi pelajaran yang 

ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai dari 

kelas X hingga kelas XII. Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar 

kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran. Berikut 

adalah tabel struktur kurikulum berdasarkan mata pelajaran untuk MA 

Tabel 2.2 

              Struktur Kurikulum kelas X, XI, XII 

             Madrasah Aliyah 

Mata Pelajaran 
Alokasi Belajar 

Perminggu 

Kolom A (Wajib)  

1. Fisika  

2. Kimia  

3. Biologi 

4. Pendidikan Kewarganegaraan 

5. Bahasa Indonesia 

6. Matematika Wajib 

7. Matematika Minat 

8. Sejarah  

9. Geografi 

10. Bahasa Inggris 

11. Ekonomi  

12. Sosiologi  

 

 

4 

4 

4 

2 

4 

4 

4 

2 

4 

2 

4 

4 

4 
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Kolom B  

1. Prakarya Umum  

2. Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

Kesehatan 

3. Seni dan Budaya 

4. Mulok  

 

2 

2 

 

2 

1 

Kolom C 

1. Aqidah Akhlak 

2. Fiqh 

3. Bahasa Arab 

4. Qur’an Hadits 

5. Sejarah Kebudayaan Islam 

 

2 

2 

2 

2 

2 

Jumlah jam pelajaran kolom A, B, dan C 

perminggu 
63 

Sumber: Dirjen Pendis 

3. Hasil Belajar Matematika 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada 

semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi bahkan 

dalam kandungan hingga liang lahat. Harold spears mengemukakan 

belajar dalam perspektifnya yang lebih detail sebagaimana yang dikutip 

oleh Eveline dan Hartani Nara bahwa belajar adalah mengamati, 

membaca, meniru, mencoba sesuatu pada dirinya sendiri, mendengar dan 

mengikuti aturan. Singer yang dikutip oleh Eveline dan Hartani Nara 

mendefenisikan belajar sebagai perubahan tingkah laku yang relatif tetap 

yang disebabkan praktik atau pengalaman yang sampai dalam situasi 

tertentu.
11

 Dalam kesimpulan yang dikemukan Abdillah dalam buku yang 

                                                             
11  Eveline dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor:Ghalia Indonesia, 2010) 

hlm. 3- 4 
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dikutip oleh Aunurrahman mendefenisikan belajar adalah suatu usaha 

sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik 

melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.
12

 Sedangkan 

pengertian belajar menurut teori belajar yaitu sebagai berikut: 

(1)  Belajar menurut teori Gestalk adalah adanya penyesuaian pertama 

yaitu memperoleh respone yang tepat untuk memecahkan problem 

yang dihadapi. 

(2)  Belajar menurut teori Bruner adalah tidak untuk mengubah tingkah 

laku seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan mudah. 

(3)  Belajar menurut toeri Piaget adalah dalam perkembangan intelektual 

terjadi proses yang sederhana seperti melihat, menyentuh, menyebut 

nama benda dan sebagainya. 

(4)  Belajar menurut teori R. Gagne adalah suatu proses untuk 

memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, 

dan tingkah laku.  

                                                             
12  Aunurrahman , Belajar dan Pembelajaran ( Bandung:Alfabeta, 2009) hlm. 35 
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(5)  Belajar menurut teori Purposeful Learning adalah yang dilakukan 

dengan sadar untuk mencapai tujuan dan yang dilakukan siswa sendiri 

tanpa perintah atau bimbingan orang lain.
13

 

Jadi, dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang relatif tetap atau permanen dengan cara 

mengamati, membaca, meniru, mendengar dan mengikuti aturan yang 

telah ditetapkan melalui suatu proses yang memberikan perubahan nyata 

bagi siswa. 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami 2 kata yang 

membentuknya, yaitu “Hasil” dan “Belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Dalam 

siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input 

akibat perubahan oleh proses. Menurut A.J. Romiszowski hasil belajar 

merupakan keluaran (outputs) dari suatu system pemrosesan masukan 

(inputs).
14

 Masukan dari sistem tersebut berupa macam-macamm 

informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja 

(performance). Menurut Romiszowski, perbuatan merupakan petunjuk 

bahwa proses belajar telah terjadi dan hasil belajar dapat dikelompokkan 

                                                             
13 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta:PT Rineka Cipta, 

2003) hlm. 8-15 
14Mulyono Adurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta:Rineka Cipta, 2012) hlm. 26 
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ke dalam dua macam saja, yaitu pengetahuan dan keterampilan. 

Pengetahuan terdiri dari empat kategori yaitu: 

a. Pengetahuan tentang fakta 

b. Pengetahuan tentang prosedur 

c. Pengetahuan tentang konsep 

d. Pengetahuan tentang prinsip.
15

 

Keterampilan juga memiliki empat kategori yaitu:  

a. Keterampilan utuk berfikir atau kognitif 

b. Keterampilan untuk  bertindak atau motoric 

c. Keterampiilan bereaksi atau bersikap 

d. Keterampilan berinteraksi. 

Menurut keller, hasil belajar adalah prestasi actual yang 

ditampilkan oleh anak sedangkan usaha adalah perbuatan yang terarah 

pada penyelesaian tugas-tugas belajar.
16

 Ini berarti bahwa besarnya usaha 

adalah indikator dari adanya motivasi, sedangkan hasil belajar 

dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh anak. 

Nana Sudjana dalam bukunya “Penilaian Hasil Belajar 

Mengajar” mengemukakan, bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

                                                             
15Ibid, hlm. 26-27 
16Ibid, hlm. 26 
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belajarnya.
17

 Hasil belajar juga merupakan kecakapan atau kemampuan 

yang telah dimiliki oleh seseorang (siswa) setelah mengikuti suatu 

pelajaran. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya 

dengan belajar dan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru 

sebelumnya. Hal ini dipengaruhi pula oleh guru sebagai perancang belajar 

mengajar. Secara umum, belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan 

tingkah laku yang relatif menetap dan terjadi sebagai hasil dari 

pengalaman atau tingkah laku. Pengalaman adalah segala kejadian 

(peristiwa) yang secara sengaja dialami setiap orang. 

Kunandar mendefenisikan hasil belajar adalah kemampuan siswa 

dalam memenuhi tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu 

kompetensi dasar.
18

 Sudjarwo S. berpendapat sebagai berikut: 

 Dalam kehidupannya, manusia selalu penuh dengan kegiatan yang 

dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja, terencana maupun 

acara yang secara tiba-tiba datang.Kejadian atau kegiatan tersebut 

menimbulkan pengalaman hidup, sedang pengalaman hidup itu 

sendiri pada dasarnya adalah hasil belajar.
19

 

Hasil Belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu 

kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, 

                                                             
17 Popi Sopianti dan Sohari Sahrani, Psikologi Belajar dalam Perspektif  Islam (Bogor:Ghalia 

Indonesia, 2011) hlm. 63-64 
18 Kunandar, Guru Propesinal ( Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2007) hlm. 251 
19 Sudjarwo S, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar (Jakarta:Medyatama Sarana 

Perkasa, 1989) hlm. 139  
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Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik.
20

  

b. Macam-macam Hasil Belajar 

Hasil belajar dari Bunyamin Bloom, secara garis besar membagi 

tiga ranah yakni: 

a) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri atas enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 

dengan kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya disebut 

dengan kognitif tingkat tinggi. 

b) Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.Ada beberapa 

jenis kategori dalam ranah afektif sebagai hasil belajar yaitu 

Receiving/Attending, Responding (jawaban), Valuing (penilaian), 

organisasi, dan karakteristik nilai. 

c) Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam keterampilan (skill) 

dan kemampuan bertindak individu.
21

 

 

                                                             
20 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009) hlm. 44-45 
21  Popi Sopianti dan Sohari Sahrani, Op.Cit, hlm 67-68 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 

Yang termasuk instrumental input atau faktor-faktor yang 

disengaja dirancang dan dimanipulasi adalah kurikulum atau bahan 

pelajaran, guru yang memberikan pengajaran, sarana dan fasilitas, serta 

manajemen yang berlaku disekolah yang bersangkutan. Didalam 

keseluruhan sistem maka instrumental input merupakan faktor yang sangat 

penting pula dan paling menentukan bagaimana proses belajar-mengajar 

itu akan terjadi didalam diri sipelajar.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan , yakni faktor intern dan 

eksternal. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar 

individu manusia. 

1) Faktor-faktor Intern 

Faktor ini dibagi menjadi tiga faktor yaitu: 

a) Faktor jasmaniah 

Faktor jasmaniah ini terdiri dari faktor kesehatan dimana  

proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 

terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, 

mudah pusing, ngantuk jiak badangnya lemah, kurang darah 

ataupun ada gangguan-gangguan fungsi alat inderanya serta 

tubuhnya. Selanjutnya faktor cacat tubuh, ini juga dapat 
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mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajrnya juga terganggu. 

Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan 

khusus.  

b) Faktor Psikologis 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong 

kedalam faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar. 

Faktor-faktor itu adalah: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, dan kelelahan. 

2) Faktor-faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar adalah 

faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
22

  Dan faktor 

yang lain adalah sebagai berikut: 

a. Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi 

kegiatan belajar siswa ialah orang tua dan keluarga siswa itu 

sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, 

ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), 

semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk 

terhadapkegiatan dan hasil yang dicapai siswa.
23

 

 

                                                             
22 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta:PT Rineka Cipta, 

2003) hlm. 54-60 
23 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta:Rajawali Pers, 2012) hlm. 154 
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b. Lingkungan Nonsosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah 

gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa 

dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar 

yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut 

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
24

 

Selain faktor internal dan eksternal ada juga faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor pendekatan belajar, juga 

berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses belajar siswa 

tersebut.  

d. Indikator Keberhasilan Siswa 

Mengingat hasil belajar siswa yang diharapkan dimiliki peserta 

didik berupa kemampuan-kemampuan seperti tersirat dalam tujuan 

pembelajaran. Adapun sejumlah indikator yang dapat dijadikan tolak ukur 

untuk keberhasilan belajar peserta didik yaitu:
25

 

a. Anak didik menguasai bahan pengajaran yang telah dipelajarinya 

b. Anak didik menguasai tehnik dan cara mempelajari bahan pelajaran 

c. Waktu yang diperlukan untuk menguasai bahan pelajaran relatif lebih 

singkat  

                                                             
24 Ibid, hlm. 155 
25 Syaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif  (Jakarta:PT Rineka 

Cipta, 2000) hlm. 87   
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d. Tehnik dan cara belajar telah dikuasai dan dapat digunakan untuk 

mempelajari bahan pelajaran lain yang serupa 

e. Anak didik dapat mempelajari bahan pelajaran lain secara sendiri 

f. Timbulnya motivasi instrinsik (dorongan dari dalam diri anak didik) 

untuk belajar lebih lanjut 

g. Anak didik terampil memecahkan masalah yang dihadapinya 

h. Tumbuh kebiasaan dan keterampilan membina kerjasama dan hubungan 

sosial dengan orang lain 

i. Kesediaan anak didik untuk menerima pandangan orang lain dan 

memberikan pendapat atau komentar terhadap gagasan orang lain.  

e. Hasil Belajar Matematika  

Sebelum peneliti menguraikan tentang pengertian hasil belajar 

Matematika ada baiknya kita harus mengetahui apa itu Matematika. 

Russel mendefenisikan bahwa Matematika sebagai ilmu yang dimulai dari 

pengkajian bagian-bagian yang dikenal menuju arah yang tidak dikenal. 

Arah yang dikenal itu tersusun baik secara bertahap menuju arah yang 

rumit dari bilangan bulat ke bilangan pecahan, bilangan riil ke bilangan 

kompleks.
26

 Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental 

untuk memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol, 

kemudian diterapkannya pada situasi nyata. Matematika melibatkan 

                                                             
26Hamzah dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran (Jakarta:PT Bumi  

Aksara,2010) hlm. 108  
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pengamatan, penyelidikan, dan keterkaitannya dengan fenomena fisik 

social berkaitan dengan hal ini. Maka belajar Matematika merupakan 

suatu kegiatan yang berkenaan dengan penyeleksian himpunan-himpunan 

dari unsur Matematika yang sederhana dan merupakan himpunan-

himpunan baru, yang selanjutnya membentuk himpunan-himpunan baru 

yang lebih rumit.
27

 

Menurut teori metacognition bahwa siswa yang belajar memiliki 

keterampilan untuk mengatur dan mengontrol apa yang dipelajararinya. 

Keterampilan ini berbeda antara individu yang satu dengan individu yang 

lain sesuai dengan kemampuan proses berpikirnya.
28

 

Menurut Woolfolk dalam buku Hamzah B. Uno, metacognition 

meliputi empat jenis keterampilan, yaitu sebagai berikut: 

a) Keterampilan pemecahan masalah (problems solving), yakni suatu 

keterampilan seseorang siswa dalam menggunakan proses berpikirnya 

untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta, analisis 

informasi, menyususn berbagai informasi alternatif pemecahan, dan 

memilih pemecahan masalah yang paling efektif. 

b) Keterampilan pengambilan keputusan (decision making), yakni 

keterampilan seseorang menggunakan proses berpikirnya untuk 

memeilih sesuatu keputusan yang terbaik dari beberapa pilihan yang 

                                                             
27 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 

dan Efektif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 110 
28 Ibid, hlm, 134 
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ada melalui pengumpulan informasi, perbandingan kebaikan dan 

kekurangan dari setiap alternatif, analisis informasi, dan pengambilan 

keputusan yang terbaik berdasarkan alasan yang rasional. 

c) Keterampilan berpikir kritis (critical thinking), yakni keterampilan 

seseorang dalam menggunakan proses berpikirnya untuk menganalisa 

argumen dan memeberikan intrepretasi berdasarkan persepsi yang 

sahih melalui logical reasoning, analisis asumsi dan bias dari argumen 

dan interpretasi logis. 

d) Keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), yakni keterampilan 

seseorang dalam menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan 

suatu ide baru, konstruktif, dan baik berdasarkan konsep-konsep, 

prinsip-psrinsip yang rasional, maupun persepsi dan intuisi.
29

 

Apabila keempat keterampilan tersebut dapat dikembangkan pada 

siswa di sekolah melalui proses pembelajaran, dapat di prediksi bahwa 

kualitas hasil belajar yang dilahirkan paling tidak memenuhi tuntutan 

masyarakat bangsa kita. Ada banyak alasan tentang perlunya siswa 

belajar Matematika. Cornelius dalam buku Mulyono Adurrahman 

mengemukakan lima alasan perlunya Matematika karena Matematika 

merupakan  

a) Sarana berpikir yang jelas dan logis, 

b) Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, 

                                                             
29 Ibid. 
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c) Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, 

d) Sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan 

e) Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan 

budaya.
30

 

Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Jadi hasil 

pembelajaran Matematika adalah suatu kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah ia mempelajari Matematika, baik berupa pengetahuan, 

pemahaman, maupun pengertian. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian dari Khoirun Nisyah Matondang dengan judul “Perbandingan Hasil 

Belajar Matematika Siswa antara Alumni SMP dan MTs di Kelas X MAN 

Panyabungan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai   = 0,14162 

sedangkan   = 1,996, maka     lebih kecil dari   hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswa antara alumni SMP dan 

MTs di kelas X MAN Panyabungan.
31

 

2. Skripsi Ratisahni Nasution dengan judul  “Perbedaan Tingkat Kemampuan dari 

Alumni MA dengan SMA di Jurusan Tadris Matematika IAIN 

Padangsidimpuan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa     = 1,964 < 2,02 ini 

                                                             
30 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar , Op.Cit, hlm. 204. 
31 Khairun Nisyah Matondang, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa antara Alumni 

SMP dan MTs di Kelas X MAN Panyabungan”, Skripsi  ( Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan 

2016). 
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berarti bahwa tidak ada perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah pada 

mata kuliah Matematika Diskrit dari alumni MA dengan SMA di Jurusan 

Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan.
32

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dan 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan hampir di semua 

jenjang pendidikan dan Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diujikan pada ujian nasional. Oleh sebab itu, pelajaran Matematika wajib 

dimasukkan dalam kurikulum sekolah.  

Pelajaran Matematika di setiap sekolah memiliki susunan kurikulum yang 

sama baik itu yang berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan Nasional 

maupun dari Kementrian Agama, persamaan itu terlihat dari muatan kurikulum 

yang sama, alokasi waktu yang sama dan guru yang menyampaikan isi dari 

pelajaran Matematikanya. Hanya saja, di bawah naungan Kementerian Agama 

terdapat porsi yang banyak yaitu pada kajian ke Islaman, seperti mata pelajaran 

Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist, Fiqh, Bahasa Arab dan Sejarah Kebudayaan 

Islam. 

Persamaan kurikulum mata pelajaran Matematika antara yang di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama tersebut 

membuat tidak jauh berbeda hasil belajar siswa. 

                                                             
32 Ratisahni Nasution, ”Perbedaan Tingkat Kemampuan dari Alumni MA dengan SMA di 

Jurusan Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan”, Skripsi (Padangsidimpuan:IAIN 

Padangsidimpuan, 2004) 
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D. Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis penelitian ini  adalah    yaitu tidak terdapat perbedaan 

antara hasil belajar siswa alumni SMP dengan MTs pada mata pelajaran 

Matematika di kelas XI MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten 

Mandailing Natal. 
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BAB  III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang 

Natal Kabupaten Mandailing Natal yang terletak di Jalan Lintas Natal, 

Kecamatan Batang Natal, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera 

Utara  

2. Waktu Penelitian 

Adapun penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2018 sampai bulan 

Januari 2019.  

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat 

digunakan untuk meneliti data pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
1
 Penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian 

komparasi. Penelitian komparasi adalah penelitian yang berusaha untuk 

menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda, orang, prosedur kerja, ide, 

kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide, atau suatu prosedur kerja.
2
 

                                                             
1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D  (Bandung:Citapustaka Media, 

2014) hlm. 85  
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:Rineka Cipta, 

2002) hlm. 236 
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Desain analisis komparasi yang digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan seperti kekurangan kelebihan dan negatif positif dari kedua 

variabel tersebut. 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang dibandingkan yaitu hasil belajar 

matematika siswa alumni dari SMP dan hasil belajar matematika siswa alumni dari 

MTs, datanya diolah dan di analisis dengan menggunakan statistik. Jadi penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif komparasi dengan menggunakan tehnik 

pengumpulan data dokumentasi, karena ingin melihat perbedaan hasil belajar 

siswa alumni SMP dan MTs dari nilai akhir tahun ajaran 2017/2018. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi.
3
 Sementara itu definisi populasi menurut 

Sugiyono adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah 

sebahagian dari populasi itu.
4
 

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran 

penelitian dan sampel adalah objek yang mewakili populasi yang dipilih dengan 

                                                             
3Ibid, hlm. 102 
4 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Citapustaka Media, 2015)  

hlm. 19  
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cara tertentu. Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti. 

Populasi adalah sekelompok objek (manusia, hewan, benda dan lain-lain) yang 

ingin diteliti . Sedangkan sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti 

yang dipilih sedemukian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek yang ingin 

diteliti. 
5
 

Jadi populasi adalah seluruh yang akan dijadikan objek kajian 

penelitian. Populasi dalam  penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang 

ada di MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing 

Natal, yang terdiri dari 4 ruangan yaitu XI MIA 1,  XI MIA 2, XI IIS 1 dan XI 

IIS 2. 

Tabel 3.1 

Penyebaran Jumlah Siswa di MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal 

Kabupaten Mandailing Natal  

 

No Kelas 

Alumni 

Jumlah Siswa SMP MTs 

SMP.N SMP.s MTsN MTs.s 

1 XI MIA 1 11 - 8 8 27 

2 XI MIA 2 11 - 22 4 37 

3 XI IIS 1 5 1 20 2 28 

4 XI IIS 2 7 - 18 1 26 

Jumlah  
34 1 68 15 

118 
35 83 

Sumber: Guru tata usaha MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten 

Mandailing Natal 

                                                             
5Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit. hlm. 46 
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Dari data populasi keseluruhan siswa tahun ajaran 2017/2018 peneliti 

bisa menentukan populasi masing-masing kelompok siswa yang alumni SMP 

dan MTs berdasarkan data dokumentasi. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel merupakan bagian populasi yang ingin diteliti. 

Menurut Bambang Prasetio dan lina Miftahuljannah, sampel harus dilihat 

sebagai suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri.
6
. 

Penentuan sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel atau 

“sampling”.
7
 Sampel yang secara nyata akan diteliti harus representatif dalam 

arti mewakili populasi baik dalam karakteristik maupun jumlahnya.
8
 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah proses 

penarikan sebagian subjek, gejala atau objek yang ada pada populasi. Dalam 

penelitian ini terdapat dua jenis siswa yang diperbandingkan hasil belajarnya 

yakni siswa alumni SMP dan MTs dan keduanya harus diambil sampelnya. 

Dalam pengambilan sampel penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

penelitian populasi bagi kelompok alumni SMP karena jumlahnya kurang dari 

100, maka peneliti menggunakan teknik proportional random sampling,
9
 

                                                             
6Bambang Prasetio & Lina Miftahuljannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan Aplikasi 

(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2007) hlm. 119 
7Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, 2010) hlm. 251. 
8Ibid, hlm. 252. 
9 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Jakarta:Rineka Cipta, 1995) hlm. 125 
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dimana penentuan jumlah sampel ditentukan sesuai dengan jumlah pembanding 

(siswa yang alumni SMP) di MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal 

Kabupaten Mandailing Natal. 

Untuk siswa alumni SMP populasi berjumlah 35 siswa. Siswa yang 

alumni MTs populasinya berjumlah 83 siswa, peneliti mengambil sampel 

sebanding dengan jumlah siswa Alumni SMP, karena perlu diperhatikan bahwa 

dalam pengambilan sampel secara proportional sampling, jumlah sampel yang 

dibandingkan haruslah seimbang antara kelompok satu dan kelompok yang 

lainnya.
10

 Untuk alumni MTs penentuan jumlah sampel ditentukan sesuai 

dengan jumlah siswa pembanding (siswa alumni SMP). Maka sampel dalam 

penelitian ini yaitu 35 orang dari alumni SMP dan 35 orang dari alumni MTs di 

kelas XI MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing 

Natal. 

D. Teknik Pengumpulan  Data 

Untuk memperoleh data yang perlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan instrument pengumpulan data yaitu dokumentasi. Dokumentasi 

merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa 

sumber tertulis, gambar, dan lain-lain yang semua itu memberikan informasi untuk 

penelitian.
11

 Dokumentasi artinya mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

                                                             
10 Ibid., hlm. 129 
11Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit, hlm. 19.  
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agenda dan sebagainya. Maksudnya penelitian ini menyelidiki dokumen-dokumen 

dan sebagainya sebagai sumber data yang dibutuhkan. Dalam tehnik ini peneliti 

menggunakan pengumpulan data primer berupa nilai hasil akhir siswa semester II 

tahun ajaran 2017/2018.  

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan yang dilaksanakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data penelitian. Tahap yang dilaksanakan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru Matematika 

mengenai masalah penelitian serta keadaan siswa kelas XI MAN Kase 

Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal.  

b. Menyesuaikan jadwal penelitian dengan jadwal mata pelajaran Matematika 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk 

penelitian. Adapun yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Memilih sampel penelitian, yaitu siswa alumni dari SMP dan siswa alumni 

dari MTs. 

b. Mengobservasi proses pembelajaran Matematika di kelas 

c. Mengumpulkan data nilai Matematika siswa yang diperoleh dari nilai hasil 

akhir siswa semester II tahun ajaran 2017/2018 

3. Tahap Penyelesaian 
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a. Analisis 

Dalam menganalisis data, peneliti melakukan pemeriksaan kembali 

terhadap data yang telah terkumpul untuk mendapatkan kepastian bahwa 

data yang diperoleh benar-benar relevan. Selanjutnya, peneliti memilah-

milah kembali data tersebut dan sesuai dengan jenis variabel untuk 

menghindari terjadinya kesalahan dalam pemasukan data. Sesudah itu 

peneliti memasukkan data tersebut kedalam tabel serta menghubungkannya 

berdasarkan rumus-rumus statistik yang telah dipilih.  

b. Penyimpulan  

Data-data yang diperoleh dan dianalisis, selanjutnya peneliti 

melakukan penyimpulan/penarikan kesimpulan dari hasil penelitian.   

F. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Pendahuluan  

Sebagai langkah awal, peneliti mencari data jumlah siswa yang alumni 

SMP dan alumni MTs lewat wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 

Matematika yang ada di MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal 

Kabupaten Mandailing Natal, pada langkah awal ini peneliti mendapatkan data 

tentang siswa tahun ajaran 2017/2018 yang menjadi sumber penelitian. 

Selanjutnya peneliti mengambil sampel data dari yang menjadi sasaran 

penelitian seperti siswa alumni SMP dam siswa alumni MTs, setelah proses 

pendataan siswa yang alumni SMP dan MTs selesai, selanjutnya peneliti 
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tentukan sampel dengan menggunakan teknik proportional sampling untuk 

menentukan siswa yang menjadi sampel penelitian. 

Langkah selanjutnya, peneliti mengumpulkan data nilai siswa, siswa 

yang telah ditentukan menjadi sampel penelitian lewat dokumentasi yang 

tersedia di kantor tata usaha.  

Standard penilaian hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penilaian acuan patokan (PAP) yang berasal dari rapot yang 

menggunakan Kurikulum 2013.
12

  

Tabel 3.2 

Standard penilaian hasil belajar siswa pada rapot yang menggunakan 

kurikulum 2013 

 

Interval Nilai Predikat 

93-100 Sangat Baik 

84-92 Baik 

75-83 Cukup 

<75 Kurang 

   

 Untuk analisis data awal ini digunakan uji normalitas dan homogenitas.  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan subjek yang 

akan diteliti. Untuk mengetahui kenormalannya digunakan aplikasi/software 

IBM SPSS Statistik 21.0. IBM SPSS Statistik 21.0 merupakan salah satu 

aplikasi/software yang dapat digunakan untuk mengolah data, analisis 

statistik yang rumit akan menjadi lebih mudah jika mengunakan software ini. 

                                                             
12 Hasil Wawancara dengan Guru Matematika di MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang 

Natal Kabupaten Mandailing Natal pada Hari Jumat Tanggal 13 April 2018, pukul 10.00-10.30 WIB  
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dengan rumus uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov adalah uji 

normalitas data dengan menggunakan aturan Kolmogorov-Smirnov. Prosedur 

uji statistiknya sebagai berikut: 

a) Menentukan formulasinya hipotesis 

   : data berdistribusi normal 

   : data tidak berdistribusi normal 

b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai D 

 Taraf nyata yang sering digunakan adalah 5% (0,05), 1% ( 0,01). 

 Nilai D dengan n tertentu 

 ( )( ) = …. 

c) Menentukan kriteria pengujian  

     diterima apabila      >  ( )( ) 

    ditolak apabila      <   ( )( ) 

d) Menentukan nilai uji statistik  

Untuk menetukan nilai frekuensi harapan, diperlukan hal berikut 

(1) Susun data dari data terkecil ke terbesar dalam suatu tabel. 

(2) Tentukan frekuensi masing-masing datum. 

(3) Tuliskan frekuensi relative (densitas) setiap baris, yaitu frekuensi 

baris dibagi dengan jumlah frekuensi (  /n). 

(4) Tentukan densitas secara kumulatif, yaitu dengan menjumlahkan 

baris ke-I dengan baris sebelumnya (∑    ). 
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(5) Tentukan nilai baku (z) dari setiap    yaitu nilai   dikurangi dengan 

rata-rata dan kemudian dibagi dengan simpangan baku. 

(6) Tentukan luas bidang antara z ≤    ( ), yaitu dengan bias dihitung 

dengan membayangkan garis batas    dengan garis batas sebelumnya 

dari sebuah kurva normal baku. 

(7) Gunakan nilai    yaitu nilai ( ) (z ≤   ) - (∑    ). 

(8) Temukan nilai    yaitu nilai (∑    ) - ( ) (z ≤   ). 

(9) Tentukan nilai      yaitu nilai terbesar dari nilai    

e) Kesimpulan  

menyimpulkan apakah    diterima atau ditolak.
13

  

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah uji persyaratan analisis tentang kelayakan 

data untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu.
14

 Uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok siswa 

(siswa yang alumni SMP dan MTs) mempunyai varian yang sama atau tidak. 

Jika kedua kelompok yang sama maka kedua kelompok tersebut dikatakan 

homogen. Uji statistik dengan menggunakan uji-F (varian)
15

, dengan 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistik 21.0.  

 

                                                             
13 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta:Bumi 

Aksara, 2013) Hlm. 281   
14

 Ibid., Hlm 289  
15

 Ibid., Hlm. 290  
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Rumus: 

     
               

               
 

3) Analisis Uji Hipotesis 

Data yang terkumpul dari analisis pendahuluan kemudian 

dilanjutkan dengan uji t ( dengan One Sampel t Test). Dimana One 

Sampel t Test merupakan tehnik analisis untuk membandingkan satu 

variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu 

berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel.
16

  

Untuk pengujian hipotesis digunakan rumus uji t (One Sampel t Test) 

yang diolah dengan IBM SPSS Statistik 21.0  

Rumus:           t =  
x               

√∑ 
   

(∑  ) 

 
  (   )

 

      Keterangan:  

  
 

  : rata-rata 

      n   : banyak data   

     x  : banyak data termasuk kategori hipotesis  

       

                                                             
16Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit, hlm. 82 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data ini dimaksudkan untuk melihat hasil belajar siswa MAN 

Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal kelas XI, 

baik alumni dari SMP dan dari alumni MTs. Kemudian, data yang sudah diperoleh 

oleh peneliti, kemudian dianalisis dengan menggunakan program IBM SPSS 21.0 

yang selanjutnya digunakan untuk pengujian hipotesis. Dalam pengujian hipotesis 

peneliti menggunakan metode One Sampel t Test. 

1. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Alumni SMP di Kelas XI MAN Kase 

Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa alumni 

SMP di kelas XI MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten 

Mandailing Natal dengan jumlah sampel 35 siswa, maka peneliti dapat 

mengumpulkan data melalui nilai rapot siswa pada semester II tahun ajaran 

2017/2018. Berikut adalah data indeks hasil belajar siswa alumni SMP. 

Tabel 4.1 

Data indeks hasil belajar siswa alumni SMP di kelas XI MAN Kase 

Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal 

semester II tahun ajaran 2017/2018 

 

NO Nama Kelas Nilai 

1 AA XI MIA 1 84 

2 AUN XI MIA 1 83 

3 AAL XI MIA 1 84 

4 ARA XI MIA 1 84 
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5 AR XI MIA 1 83 

6 DSL XI MIA 1 86 

7 IML XI MIA 1 80 

8 MFAPN XI MIA 1 83 

9 NSRH XI MIA 1 89 

10 NHN XI MIA 1 88 

11 NH XI MIA 1 88 

12 AL XI MIA 2 81 

13 AH XI MIA 2 82 

14 APH XI MIA 2 84 

15 JN XI MIA 2 85 

16 LF XI MIA 2 83 

17 MASS XI MIA 2 80 

18 RH XI MIA 2 80 

19 SNN XI MIA 2 86 

20 WY XI MIA 2 85 

21 YAL XI MIA 2 88 

22 ZF XI MIA 2 88 

23 AAS XI IIS 1 89 

24 CAPL XI IIS 1 84 

25 M. ASS XI IIS 1 80 

26 NCH XI IIS 1 87 

27 SL XI IIS 1 80 

28 YB XI IIS 1 80 

29 AALBS XI IIS 2 88 

30 ASF XI IIS 2 88 

31 ARS XI IIS 2 84 

32 ARNG XI IIS 2 89 

33 HR XI IIS 2 89 

34 HS XI IIS 2 83 

35 KHJ XI IIS 2 89 

Jumlah 2964 

  

Tabel di atas memperlihatkan perolehan nilai hasil belajar Matematika 

siswa alumni SMP yang diperoleh dari nilai raport siswa pada semester II tahun 

ajaran 2017/2018. Deskripsi mengenai rata-rata nilai siswa, nilai perolehan 
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terendah dan tertinggi serta standar deviasinya dideskripsikan dengan sofware 

SPSS Statistik  versi 21.0 

Tabel 4.2 

Deskripsi Data 

 N 
Jumlah 

Nilai 
Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

Hasil Belajar 

Siswa Alumni 

SMP 

35 2964 80 89 84.69 3.151 

terdapat pada lampiran I 

 

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar Matematika siswa alumni 

SMP dengan jumlah siswa 35 orang, diperoleh nilai terendah 80 dan untuk nilai 

tertingginya yaitu 89. Jumlah nilai siswa adalah 2964, rata-rata (mean) nilainya 

adalah 84,69 dan standar deviasi 3,151.  

Untuk memberikan penafsiran terhadap nilai hasil belajar di atas maka 

dilakukan pengintervalan nilai predikat yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Standard penilaian hasil belajar siswa pada rapot yang menggunakan 

kurikulum 2013 

 

Interval Nilai Predikat 

93-100 Sangat Baik 

84-92 Baik 

75-83 Cukup 

<75 Kurang 

 

Berdasarkan hasil yang telah diketahui bahwa mean dari hasil belajar 

siswa alumni SMP sebesar 84,69 berada pada kategori “Baik”.  
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Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Alumni SMP yaitu: 

Tabel 4.4 

Distribusi frekuensi nilai pada alumni SMP 

Rentang Nilai Frekuensi 
Frekuensi Relatif 

(%) 

80-81 7 20.0 

82-83 6 17.1 

84-85 8 22.9 

86-87 3 8.6 

88-89 11 31.4 

Total 35 100.0 

    Terdapat pada lampiran II 

Data yang diperoleh dari nilai hasil belajar Matematika siswa alumni 

SMP tersebut dapat digambarkan melalui grafik histogram dilihat pada gambar 

di bawah ini  
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Gambar 1 

Histogram Nilai Rata-rata Siswa Alumni SMP 

 

2. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Alumni MTs di Kelas XI MAN Kase 

Rao-Rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa alumni MTs 

di kelas XI MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten 

Mandailing Natal dengan jumlah sampel 35, maka peneliti dapat 

mengumpulkan data melalui nilai rapot siswa pada semester II tahun ajaran 

2017/2018. Berikut adalah data indeks hasil belajar siswa alumni MTs 
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Tabel 4.5 

Data indeks hasil belajar siswa alumni MTs di kelas XI MAN Kase 

Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal 

semester II tahun ajaran 2017/2018 

NO Nama Kelas Nilai 

1 AA XI MIA 1 85 

2 FH XI MIA 1 80 

3 LS XI MIA 1 90 

4 PP XI MIA 1 87 

5 RS XI MIA 1 83 

6 RHN XI MIA 1 81 

7 SP XI MIA 1 90 

8 MHS XI MIA 1 83 

9 AB XI MIA 1 85 

10 ARS XI MIA 1 82 

11 AF XI MIA 1 84 

12 AH XI MIA 1 80 

13 DW XI MIA 1 86 

14 ID XI MIA 1 85 

15 MH XI MIA 1 83 

16 RD XI MIA 1 86 

17 RKS XI MIA 2 84 

18 RWK XI MIA 2 80 

19 RKH XI MIA 2 85 

20 YMR XI MIA 2 81 

21 AHN XI IIS 1 83 

22 AAH XI IIS 1 80 

23 AS XI IIS 1 81 

24 AHB XI IIS 1 82 

25 BM XI IIS 1 87 

26 NS XI IIS 1 90 

27 APP XI IIS 2 86 

28 AHI XI IIS 2 87 

29 DA XI IIS 2 87 

30 FRN XI IIS 2 85 

31 NAY XI IIS 2 88 

32 SE XI IIS 2 81 

33 RW XI IIS 2 83 

34 TA XI IIS 2 83 
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35 SA XI IIS 2 89 

Jumlah 2952 

 

 Deskripsi mengenai rata-rata nilai siswa, nilai perolehan terendah dan 

tertinggi serta standar deviasinya dideskripsikan dengan sofware SPSS Statistik  

versi 21.0 

Tabel 4.6 

Deskripsi Data 

 N 
Jumlah 

Nilai 
Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

Hasil Belajar 

Siswa 

Alumni_MTs 

35 2952 80 90 84.34 3.029 

Terdapat pada lampiran I 

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar Matematika siswa alumni 

MTs dengan jumlah siswa 35 orang, diperoleh nilai terendah 80 dan untuk nilai 

tertingginya yaitu 90. Jumlah nilai siswa adalah 2952, rata-rata (mean) nilainya 

adalah 84,34 dan standar deviasi 3,029.  

Untuk memberikan penafsiran terhadap nilai hasil belajar di atas maka 

dilakukan pengintervalan nilai predikat yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Standard penilaian hasil belajar siswa pada rapot yang menggunakan 

kurikulum 2013 

 

Rentang Nilai  Predikat  

93-100 Sangat Baik 

84-92 Baik  

75-83 Cukup  

<75 Kurang  
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Berdasarkan hasil yang telah diketahui bahwa mean dari hasil belajar 

siswa alumni MTs sebesar 84,34 berada pada kategori “Baik”.  

Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Alumni MTs yaitu: 

Tabel 4.8 

Distribusi frekuensi nilai pada alumni MTs 

Rentang Nilai Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

80-81 8 22.9 

82-83 8 22.9 

84-85 7 20.0 

86-87 7 20.0 

88-89 2 5.7 

90-91 3 8.6 

Total 35 100.0 

  Terdapat pada lampiran II 

Data yang diperoleh dari nilai hasil belajar Matematika siswa alumni 

SMP tersebut dapat digambarkan melalui grafik histogram dilihat pada gambar 

di bawah ini  
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Gambar 2 

Histogram Nilai Rata-rata Alumni MTs 

 

Dengan demikian, dari nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan 

sementara bahwa tidak terdapat perbedaan tentang hasil belajar siswa antara 
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alumni SMP dan alumni MTs di MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal 

Kabupaten Mandailing Natal. 

B. Uji Persyaratan Awal  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui data hasil belajar siswa 

alumni SMP dan MTs ( terdapat lampiran III)  berdistribusi normal atau tidak. 

Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov yang diolah menggunakan SPSS 21.0 (terdapat pada lampiran IV) 

dengan kriteria pengujian signifikan > 0,05 dapat dilihat pada tabel 4.9 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Analisis Uji Normalitas Menggunakan Rumus One-

Sample Kolmogorov-Smirnov 

NO Variabel Signifikan 
Distribusi 

Data 

1 
Hasil Belajar Siswa Alumni SMP 

(X1) 
0,278 

Normal 

2 
Hasil Belajar Siswa Alumni MTs 

(X2) 
0,611 

Normal 

(Sumber: Hasil output SPSS versi 21.0) 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, dapat dilihat perhitungan uji 

normalitas menunjukkan nilai sign sebesar 0,278 > 0,005 yang berarti bahwa 

variabel X1 (alumni SMP) berdistribusi normal. Sedangkan variabel X2 

(alumni MTs) menunjukan nilai sign sebesar 0,611 > 0,005. Maka kedua 

variabel berdistribusi normal.  
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah hasil 

belajar siswa alumni SMP dan alumni MTs mempunyai varians yang homogen. 

Analisis pada masing-masing variabel penelitian dilakukan dengan Test of 

Homogeneity of Variances yang diolah menggunakan SPSS 21.0 ( terdapat 

pada lampiran V), dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Uji Homogenitas dengan rumus Test of Homogeneity 

of Variances 

 

NO Variabel Signifikan 
Data 

1 

Hasil Belajar Matematika 

Siswa antara Alumni SMP 

dan MTs 

0,670 
Homogen 

(Sumber: Hasil output SPSS versi 21.0) 

 

 Berdasarkan pengolahan data tersebut dapat disimpulkan, perhitungan 

pada uji homogenitas menunjukkan nilai sig 0,670 > 0.005 maka distribusi data 

homogen.  

C. Uji Hipotesis  

Hasil analisis uji normalitas dan homogenitas pada data hasil belajar 

matematika siswa antara alumni SMP dan MTs di kelas XI MAN Kase Rao-rao 

Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal dan homogen sehingga untuk menguji hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah “tidak terdapat  perbedaan hasil belajar matematika 

siswa antara alumni Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan alumni Madrasah 
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Tsanawiyah (MTs)” di kelas XI MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal 

Kabupaten Mandailing Natal. Pengujian menggunakan SPSS 21.0 One Sampel t 

Test (terdapat pada lampiran VI).  

Dari hasil perhitungan pada bagian analisis pendahuluan (dengan 

membandingkan skor rata-rata kedua kelompok sampel), diketahui bahwa skor 

rata-rata hasil belajar Matematika siswa alumni dari SMP sama baik dengan hasil 

belajar siswa dari alumni MTs. Ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan tentang 

hasil belajar siswa alumni SMP dan MTs di kelas XI MAN Kase Rao-rao 

Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. Dari hasil ini diterima. 

Sebab, ketidak terdapatan perbedaan tersebut belum meyakinkan, untuk 

membuktikan signifikan atau tidak. Perlu dilakukan uji lebih lanjut menggunakan 

rumus statistik One Sampel t Test dengan bantuan SPSS 21.0  

x               

√∑ 
   

(∑ ) 

 
  (   )

 

dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:   

Tabel 4.11 

Hasil Analisis dengan Menggunakan rumus One Sampel t Test 

 

NO Variabel t 
Sig. (2-tailed) 

1 

Hasil Belajar Matematika 

Siswa antara Alumni SMP dan 

MTs 

-1,323 
0,190 

(Sumber: Hasil output SPSS versi 21.0) 
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Dari hasil analisis pada tabel 4.11 diperoleh nilai t dan sig.(2-tailed) hasil 

belajar Matematika siswa antara alumni SMP dan MTs sebesar -1,323 dan 0,190.  

1. Merumuskan hipotesis 

   : tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara alumni SMP 

dan MTs 

   : terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara alumni SMP dan 

MTs 

2. Tingkat signifikan  

α : 5% 

3. Kriteria pengujian  

 Jika signifikan > 0,05 maka    diterima (tidak ada perbedaan yang 

siginifikan antara alumni SMP dan MTs). 

 Jika signifikan < 0,05, maka    diterima (terdapat perbedaan yang 

siginifikan antara alumni SMP dan MTs). 

4. Statistik uji 

 Sig. = 0,190  α = 0,05 

          = -1,323 dan          = 1,995  (        dapat dilihat pada lampiran VI)  

Sig. (0,190) > 0,05  atau           <         maka     diterima 
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5. Kesimpulan  

Jadi dengan tingkat signifikansi 5% dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa antara 

alumni SMP dan MTs. 

D. Pembahasan Penelitian 

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai          lebih kecil         yaitu 

pada taraf signifikan 5% yang berarti signifikan. Hal ini berarti bahwa tidak 

terdapat perbedaan hasil belajar Matematika siswa antara alumni SMP dan MTs di 

kelas XI MAN Kase Rao-rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing 

Natal. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat 

diterima kebenarannya.  

Hal ini memberikan pengertian bahwa asal sekolah pada satuan pendidikan 

yang berbeda tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

Matematika. Ketidakterdapatan perbedaan tersebut terlihat dari kurikulum 

Matematika yang sama dan alokasi waktu serta guru nya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu dimana kesimpulannya adalah tidak adanya perbedaan yang 

signifikan antara kedua alumni, dan para ahli psikologi sepakat bahwa dalam 

proses pembelajaran terdapat unsur-unsur yang mempengaruhinya, yaitu (1) 

internal yaitu bakat, minat, kemauan dan pengalaman terdahulu terhadap 

pembelajaran, (2) eksternal yaitu lingkungan, guru, buku teks. Faktor lain yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa bukan sekedar asal sekolah saja. Guru 
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dalam proses pembelajaran juga sangat berperan penting walaupun hanya sekedar 

mengenalkan isi dan pembahasan. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran.  

E. Keterbatasan Penelitian   

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur metode penelitian, 

namun untuk memperoleh hasil penelitian yang sempurna masih sangat sulit 

dicapai karena dalam melakukan penelitian ini adanya keterbatasan-keterbatasan 

namun penulis berusaha agar keterbatasan ini tidak sampai mengurangi makna dari 

hasil penelitian yang telah diperoleh. Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Pengukuran hasil belajar siswa hanya didapat dari nilai akhir siswa (raport), 

peneliti tidak menelusuri lebih lanjut latar belakang responden. 

2.  Sampel yang digunakan idealnya pada kelas X karena pada kelas XI mereka 

sudah belajar Matematika hampir setahun.  

3. Populasi penelitian yaitu seluruh kelas XI yang terdiri dari MIA dan IIS, 

sebaiknya dipilih salah satu dari keduanya. 

4. Perbedaan hasil belajar itu tidak hanya terlihat dari proses belajarnya.  

Untuk itu penelitian ini masih mempunyai peluang untuk diteliti ketingkat 

yang selanjutnya yang lebih mengupas tentang perbedaan hasil belajar siswa. 

Meskipun banyak hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam melakukan 

penelitian ini, peneliti banyak bersyukur bahwa penelitian ini dapat terselesaikan 

dengan lancar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

Matematika siswa antara alumni SMP dengan MTs di kelas XI MAN Kase Rao-

rao Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. Nilai rata-rata (mean) 

pada hasil belajar siswa alumni SMP sebesar 84,69 dan rata-rata (mean) pada hasil 

belajar siswa alumni MTs sebesar 84,34 yang berarti hasil belajar dari keduanya 

berada pada kategori baik. 

 Berdasarkan hasil penelitian diolah menggunakan SPSS 21.0 nilai sign 

adalah 0,190 yang berarti nilai sign lebih besar dari   (0,190 > 0,05). Maka    

diterima atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Matematika 

siswa antara alumni SMP dan MTs.  

B. Saran-saran  

Berdasarkan penelitian ini maka saran yang bisa peniliti kemukakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Setiap guru hendaknya dapat menjalankan fungsinya sebagai guru secara 

maksimal sehingga tercipta pembelajaran yang kondusif yang berpengaruh pada 

meningkatnya hasil belajar Matematika siswa. 

2. Untuk siswa siswi yang berasal dari alumni SMP dan MTs, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa latar belakang sekolah yang berbeda tidak berpengaruh 
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terhadap hasil belajar Matematika. Secara potensial mereka dapat berkompetisi 

secara sehat untuk meraih hasil yang lebih baik.  

3. Kepada kepala sekolah agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hendaknya 

lebih meningkatkan budaya yang kompetitif di sekolah, misalnya mengadakan 

perlombaan baik dibidang akademik maupun non akademik. Sehingga siswa 

terdorong untuk dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan berkompetisi 

secara sehat.  

4. Kepada peneliti lainnya yang berminat untuk melakukan penelitian yang lebih 

lanjut, diharapkan dapat menyempurnakan keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini.  
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Lampiran I 

 

LAMPIRAN DESKRIPSI DATA ALUMNI SMP 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Hasil_Belajar_Siswa_Alu

mni_SMP 

35 80 89 2964 84.69 3.151 

Valid N (listwise) 35      

Sumber: Hasiloutput SPSS versi 21.0 
 

Statistics 

  Hasil_Belajar_Si

swa_Alumni_SM

P INTERVAL 

N Valid 35 35 

Missing 0 0 

Mean 84.69 3.14 

Median 84.00 3.00 

Mode 80
a
 5 

Std. Deviation 3.151 1.537 

Variance 9.928 2.361 

Range 9 4 

Minimum 80 1 

Maximum 89 5 

Sum 2964 110 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Sumber: Hasiloutput SPSS versi21.0 



Statistics 

  Hasil_Belajar_Si

swa_Alumni_SM

P INTERVAL 

N Valid 35 35 

Missing 0 0 

Mean 84.69 3.14 

Median 84.00 3.00 

Mode 80
a
 5 

Std. Deviation 3.151 1.537 

Variance 9.928 2.361 

Range 9 4 

Minimum 80 1 

Maximum 89 5 

Sum 2964 110 

 

 

 

 

 

INTERVAL 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 80-81 7 20.0 20.0 20.0 

82-83 6 17.1 17.1 37.1 

84-85 8 22.9 22.9 60.0 

86-87 3 8.6 8.6 68.6 

88-89 11 31.4 31.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

Sumber: Hasiloutput SPSS versi 21.0 

 



 

Sumber:Hasiloutput SPSSversi 21.0 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran II 

LAMPIRAN DESKRIPSI DATA ALUMNI MTs 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Hasil_Belajar_Siswa_Alu

mni_MTs 

35 80 90 2952 84.34 3.029 

Valid N (listwise) 35      

Sumber: Hasiloutput SPSS versi 21.0 

 

Statistics 

  Hasil_Belajar_Al

umni_MTs INTERVAL 

N Valid 35 35 

Missing 0 0 

Mean 84.34 2.89 

Median 84.00 3.00 

Std. Deviation 3.029 1.549 

Variance 9.173 2.398 

Range 10 5 

Minimum 80 1 

Maximum 90 6 

Sum 2952 101 

Sumbe: Hasiloutput SPSS versi 21.0 

 

 

 

 

 



 

 

Sumber: Hasiloutput SPSS versi 21.0 

 

Sumber: Hasil output SPSS versi 21.0 

 

  

INTERVAL 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 80-81 8 22.9 22.9 22.9 

82-83 8 22.9 22.9 45.7 

84-85 7 20.0 20.0 65.7 

86-87 7 20.0 20.0 85.7 

88-89 2 5.7 5.7 91.4 

90-91 3 8.6 8.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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Lampiran III   LAMPIRAN NILAI RAPOT KELAS XI MIA 1 
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LAMPIRAN NILAI RAPOT KELAS XI MIA 2 
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LAMPIRAN NILAI RAPOT XI IIS 1 
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LAMPIRAN NILAI RAPOT XI IIS 2 
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Lampiran IV 

LAMPIRAN UJI NORMALITAS 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Hasil_Belajar_Matematika_Al

umni_SMP 

35 84.69 3.151 80 89 

Hasil_Belajar_Matematika_Al

umni_MTs 

35 84.34 3.029 80 90 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Hasil_Belajar_Matem

atika_Alumni_SMP 

Hasil_Belajar_Mate

matika_Alumni_MTs 

N 35 35 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 84.69 84.34 

Std. Deviation 3.151 3.029 

Most Extreme Differences Absolute .168 .128 

Positive .129 .128 

Negative -.168 -.076 

Kolmogorov-Smirnov Z .993 .760 

Asymp. Sig. (2-tailed) .278 .611 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Output  SPSS Versi 21.0 
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Lampiran V 

LAMPIRAN UJI HOMOGENITAS 

NO 

 HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

SISWA KODE  

ALUMNI SMP ALUMNI MTs 

ALUMNI 

SMP 

ALUMNI 

MTs 

1 84 85 1 2 

2 83 80 1 2 

3 84 90 1 2 

4 84 87 1 2 

5 83 83 1 2 

6 86 81 1 2 

7 80 90 1 2 

8 83 83 1 2 

9 89 85 1 2 

10 88 82 1 2 

11 88 84 1 2 

12 81 80 1 2 

13 82 86 1 2 

14 84 85 1 2 

15 85 83 1 2 

16 83 86 1 2 

17 80 84 1 2 

18 80 80 1 2 

19 86 85 1 2 

20 85 81 1 2 

21 88 83 1 2 

22 88 80 1 2 

23 89 81 1 2 

24 84 82 1 2 

25 80 87 1 2 

26 87 90 1 2 

27 80 86 1 2 

28 80 87 1 2 

29 88 87 1 2 

30 88 85 1 2 

31 84 88 1 2 
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32 89 81 1 2 

33 89 83 1 2 

34 83 83 1 2 

35 89 89 1 2 

 

 

Descriptives 

Hasil Belajar Matematika 

 

N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Alumni 

Smp 

35 84.69 3.151 .533 83.60 85.77 80 89 

Alumni 

MTs 

35 84.34 3.029 .512 83.30 85.38 80 90 

Total 70 84.51 3.073 .367 83.78 85.25 80 90 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Matematika 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.183 1 68 .670 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 21.0 
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LAMPIRAN VII 

 

NILAI DISTRIBUSI t 

 
Taraf Signifikansi 

Derajat Bebas 0,05 

1 12.706 

2 4.303 

3 3.182 

4 2.776 

5 2.571 

6 2.447 

7 2.365 

8 2.306 

9 2.262 

10 2.228 

11 2.201 

12 2.179 

13 2.160 

14 2.145 

15 2.131 

16 2.120 

17 2.110 

18 2.101 

19 2.093 

20 2.086 

21 2.080 

22 2.074 

23 2.069 

24 2.064 

25 2.060 

26 2.056 

27 2.052 

28 2.048 

29 2.045 
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30 2.042 

31 2.040 

32 2.037 

33 2.035 

34 2.032 

35 2.030 

36 2.028 

37 2.026 

38 2.024 

39 2.023 

40 2.021 

41 2.020 

42 2.018 

43 2.017 

44 2.015 

45 2.014 

46 2.013 

47 2.012 

48 2.011 

49 2.010 

50 2.009 

51 2.008 

52 2.007 

53 2.006 

54 2.005 

55 2.004 

56 2.003 

57 2.002 

58 2.002 

59 2.001 

60 2.000 

61 2.000 

62 1.999 

63 1.998 

64 1.998 

65 1.997 

66 1.997 

67 1.996 



xl 
 

68 1.995 

69 1.995 

70 1.994 

71 1.994 

72 1.993 

73 1.993 

74 1.993 

75 1.992 

76 1.992 

77 1.991 

78 1.991 

79 1.990 

80 1.990 

81 1.990 

82 1.989 

83 1.989 

84 1.989 

85 1.988 

86 1.988 

87 1.988 

88 1.987 

89 1.987 

90 1.987 

91 1.986 

92 1.986 

93 1.986 

94 1.986 

95 1.985 

96 1.985 

97 1.985 

98 1.984 

99 1.984 

100 1.984 

Sumber: Hasil Output MS.Exel 2010 
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